Bl Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat \‘

1 r Institut Teknologi Telkom Purwokerto TEPM
JI. D.1. Panjaitan No. 128 Purwokerto 53147 Telp. (0281) 641629 Tietem funeterte
SURAT TUGAS

Nomor: IT Tel2836/LPPM-000/Ka. LPPM/VI11/2021

Bersama ini Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) IT Telkom
Purwokerto menugaskan kepada Dosen yang namanya tersebut di bawabh ini:

No NIDN Nama JFA Status Penulis
1 10610069301 | Irmayatul Hikmah, S.Si., M.Si. Asisten Ahli | Penulis Pertama
> | 0608029601 Afifah Dwi Ramadhani, S.ST., NIFA Penulis Kedua

M. Tr.T.
3 10619028701 | Fikra Titan Syifa, S.T., M.Eng. Asisten Ahli | Penulis Ketiga

Untuk melaksanakan kegiatan publikasi Jurnal Teori dan Aplikasi Fisika (JTAF) Vol.9 No.2
tahun 2021, dengan judul:

Penentuan Titik Pengamatan Optimal Terhadap Kualitas Udara pada Gas Keluaran Diffuser
berbasis Internet of Things

Selanjutnya kepada personil yang ditugaskan agar dapat segera menyampaikan hasil
pelaksanaan kegiatan.

Demikian surat tugas ini diberikan untuk dilaksanakan sebaik-baiknya dengan penuh rasa
tanggung jawab.

Purwokerto, 12 Juli 2021
Kepala Bagian LPPM,

LPPM

Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Masyarskat
Mhelhom Purwokerto

(Danny Kurnianto, S.T., M.Eng.)
NIDN. 0619048201

Tembusan:
1. Yth Rektor IT Telkom Purwokerto
2. Arsip


LENOVO
Area Highlight


INDEXED
BY

ﬁGOg

&J Schc

Bielefeld Academic

INTERNATIO

SERIAL
. N

INTERNATIO

d DIGITH

MORARTI

r mdonesia
ONEEe
\ -C
Sci
Scientific Li

I@I}%%%
S Dimens

Opent

J urnal Teori dan Aph'ka.si Fisika.

ISSN 2303-016X  E-ISSN 2549-1156

sika, Universitas Lampung, J1. Soemantri Brodjonegoro No. 1. Bandar lampung, Indonesia 35145

Email: jtaf{@fmipa.unila ac.id

HOME ABOUT LOGIN REGISTER SEARCH
CURRENT ARCHIVES ANNOUNCEMENTS

Home > Vol 11, No 1 (2023)

Jurnal Teori dan Aplikasi
Fisika

Nama Jurnal Jurnal Teori dan Aplikasi Fisika

Inisial JTAF

Frekuensi 2 Nomor per tahun (Januari dan Juli)

DOI 10.23960/jtaf

ISSN Cetak 2303-016X

ISSN Eletronik 2549-1156

Editor-in-Chief Dr. Junaidi, S.Si, M.Sc

Penerbit Jurusan Fisika Fakultas MIPA, Universitas
Lampung

Sitasi Google
Scholar, Garuda, ROAD, MORAREF, DOI
Crossref,

Jurnal Teori dan Aplikasi Fisika (JTAF) sebagai sarana bagi peneliti,
dosen, guru, praktisi, dan mahasiswa untuk mengkomunikasikan
keilmuan, hasil penelitian dan pengamatan, terkait fisika baik secara teori
maupun pengaplikasiannya dilingkungan nyata. Artikel dapat pula berupa
gagasan kefisikaan yang didukung oleh latar belakang dan teori fisika
yang dapat dipertanggungjawabkan. Keseluruhan Artikel yang diterbitkan
dalam JTAF telah melalui penelaahan secara komprehensif dan diulas oleh
para ahli sesuai bidangnya. Naskah yang diterima JTAF ditulis baik dalam
Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris, yang belum pernah diterbitkan,
atau tidak sedang dalam pertimbangan untuk diterbitkan di jurnal atau
prosiding lain. JTAF telah menjadi Anggota CrossRef sejak tahun 2018.
Oleh karena itu, naskah yang diterbitkan oleh JTAF akan memiliki nomor
DOI yang unik. JTAF juga menjadi anggota Grammarly sejak tahun 2018.

Panggilan Untuk Makalah:

Teks artikel diketik menggunakan Microsoft Word pada ukuran kertas A4
dengan margin atas 3 cm, kiri 3 cm, bawah 3 cm dan kanan 2,5 cm. Isi
artikel diketik dalam format dua kolom (lebar kolom = 7,5 cm dan spasi
kolom = 0,5 cm). Isi artikel ditulis menggunakan jenis huruf Times New
Roman 12 pt dan spasi 1. Setiap paragraph dalam isi artikel dituliskan
dengan indentasi 0,75 cm. Jarak spasi antara bab, sub-bab dan isi bab
adalah 12 pt. Sitasi di dalam artikel dicantumkan dengan menuliskan
nomor urutannya pada daftar pustaka. Disarankan penulisan sitasi
menggunakan aplikasi Mendeley dengan gaya IEEE. Banyaknya sitasi
yang digunakan minimal sebanyak 15 artikel (tahun terbit artikel adalah
10 tahun terakhir). Setiap rumus atau formula ditulis sendiri tidak dalam
kalimat dan dilengkapi dengan penomoran di sebelah kanan(ditulis
menggunakan Math Type). Gambar atau grafik disisipkan di dalam text
box dan figure caption dengan kualitas kontras yang baik dan dalam
format JPG dengan resolusi minimal 300 dpi. Jumlah halaman termasuk
Gambar dan Tabel maksimal sebanyak 10 halaman.

Pengajuan Online:
e Sudah memiliki Nama Pengguna / Kata Sandi? GO TO LOGIN
e Perlu Nama Pengguna / Kata Sandi?GO TO REGISTRATION
e Sebelum pengiriman, pastikan bahwa artikel Anda menggunakan
JTAF Article Template, dan telah diperiksa dengan seksama dengan
merujuk pada Author Guidelines.

Announcements

ADDITIONAL
MENU

Editorial Team
Reviewers

Focus and Scope
Contact

Journal History
Indexing

Stats & Report

SCOPUS Citation
Analysis

SUBMISSIONS

Submit Your
Manuscript

Author Guidelines

Peer Review
Process

Article Processing
Charge

No announcements have been published.

More Announcements...

PUBLICATIONS

Publication Ethics
and Misconducts

Copyright Notice

Open Access Policy


https://drive.google.com/file/d/1UJL3g7qP4WI8cH5y6K0C2KUF9xrgtfRr/view?usp=sharing
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=list_works&hl=id&authuser=1&user=G7YlergAAAAJ
https://garuda.kemdikbud.go.id/journal/view/15440
https://www.base-search.net/Search/Results?lookfor=jurnal+teori+dan+aplikasi+fisika&name=&oaboost=1&newsearch=1&refid=dcbasen
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2549-1156
http://dx.doi.org/10.23960/jtaf
http://moraref.kemenag.go.id/archives/journal/98077985952835488
https://onesearch.id/Search/Results?filter[]=repoId:IOS16535
https://www.scilit.net/journal/4225326
https://journals.indexcopernicus.com/search/journal/issue?issueId=all&journalId=122416
https://app.dimensions.ai/discover/publication?search_mode=content&and_facet_source_title=jour.1366800
https://explore.openaire.eu/search/dataprovider?datasourceId=issn___print::756050ab42658d53e3e5eb8a76e6ba95
https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/5138
https://drive.google.com/file/d/1ELjnpz41HmMy8_KpEEYQlWSxe1pPQi-w/view?usp=share_link
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/index.php/jtaf/about/editorialTeam
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/about/displayMembership/17
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/index.php/jtaf/about/editorialPolicies#focusAndScope
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/index.php/jtaf/about/contact
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/about/history
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/about/editorialPolicies#custom-6
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/about/statistics
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/pages/view/CiteInScopus
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/index.php/jtaf/author/submit/1
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/about/submissions#authorGuidelines
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/about/editorialPolicies#peerReviewProcess
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/about/editorialPolicies#custom-7
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/about/editorialPolicies#custom-2
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/about/submissions#copyrightNotice
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/about/editorialPolicies#openAccessPolicy
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/index
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/about
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/login
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/user/register
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/search
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/issue/current
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/issue/archive
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/announcement
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/index
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf
http://dx.doi.org/10.23960/jtaf
http://u.lipi.go.id/1353553260
http://u.lipi.go.id/1484098780
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=56764306600
http://fisika.fmipa.unila.ac.id/
http://www.unila.ac.id/
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=list_works&hl=id&authuser=1&user=G7YlergAAAAJ
https://garuda.kemdikbud.go.id/journal/view/15440
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2549-1156
http://moraref.kemenag.go.id/archives/journal/98077985952835488
http://dx.doi.org/10.23960/jtaf
http://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/login
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/user/register
https://drive.google.com/file/d/1b3LOm_W8VzkEmgM5McLTT7CUQrdI7DfD/view?usp=sharing
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/about/submissions#authorGuidelines
https://jurnal.fmipa.unila.ac.id/jtaf/announcement

Volume 09, Nomor 02, Juli 2021, ISSN 2303-016X

JURNAL

Teori
dan Aplikasi
Fisika

3 = e
. = - -
e g ~ o A
- - -
0.5 f e
o
s = =
2 = L S0
Kt S = e
1 i ; 2 -
3
.
: o e Sy &
15 ! - oy F
omrrs ey =
H 4 : < i : &
8 20 B s Fevererc
oy O — R
40 42 44 1000 — soeris r
3060 idoo

Gambar 6. hal 180

Website: http://jurnal.fmipa.unila.ac.id /index.php /jtaf/
Email: jtaf@fmipa.unila.ac.id




JURNAL Teori dan Aplikasi Fisika
ISSN 2303-016X, Volume 09, Nomor 02, Juli 2021

PENANGGUNG JAWAB
Dekan Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
Universitas Lampung

PIMPINAN REDAKSI
Junaidi

DEWAN REDAKSI
Gurum Ahmad Pauzi
Leni Rumiyanti

Roniyus Marjunus

Agus Riyanto

Donni Kis Apriyanto
Igbal Firdaus
Humairoh Ratu Ayu
Amilia Rasitiani

MITRA BESTARI

Warsito (UNILA)

Dwi Asmi (UNILA)

Zulaini Supangat (UNIVERSITAS OF MALAYA)
Yanti Yulianti (UNILA)

Zarina Aspanut (UNIVERSITAS OF MALAYA)
Posman Manurung (UNILA)

Jatmiko Endro Suseno (UNDIP)

Simon Sembiring (UNILA)

Mitrayana (UGM)

ALAMAT REDAKSI

Jurusan Fisika, Universitas Lampung

JI. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung
Telp. 0721-701609 Ext. 719 Fax. 0721-704625
Email: jtaf@fmipa.unila.ac.id

http:/ /jurnal.fmipa.unila.ac.id /jtaf /

Jurnal ini diterbitkan oleh Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan
llmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung bekerja sama dengan
Himpunan Fisika Indonesia Cabang Lampung, sebagai sarana
untuk mempublikasikan hasil penelitian, artikel review dari peneliti-
peneliti di bidang fisika teori dan aplikasinya. Jurnal ini terbit dua
kali setahun (Januari dan Juli), volume pertama terbit pada tahun
2013 dengan nama Jurnal Teori dan Aplikasi Fisika (JTAF)
dengan ISSN 2303-016X.




JURNAL Teori dan Aplikasi Fisika
ISSN 2303-016X, Volume 09, Nomor 02, Juli 2021

DAFTAR ISl

Pengaruh Etanolamina Terhadap Pembentukan Fasa, Ukuran
Partikel, dan Luas Permukaan Spesifik Nanotitania Menggunakan
Metode Sol Gel

(Renita Maharani Fauzi, Posman Manurung, Dita Rahmayanti,

Yanti Yulianti)

Pengaruh Konsentrasi Inhibitor Korosi Ekstrak Kulit Pisang Kepok
(Musa paradisiaca L) Terhadap Laju Korosi Baja Karbon Api 5L Pada
Suhu Perendaman 40 °C dan 80 °C

(Titan Nurahman, Ediman Ginting Suka, dan Leni Rumiyanti)

Rancang Bangun Sistem Hidung Elektronik Berbasis Sensor Gas MQ
untuk Mengevaluasi Kualitas Madu

(Minarni Shiddiq, Annisa Fadlilah, Sinta Afria Ningsih, dan

Ikhsan Rahman Husein)

Pengujian Gugus Fungsi Silika Berbasis Sekam Padi Dengan Variasi
Suhu & Konsentrasi Cetyltrimethylammonium Bromide Sebagai Bahan
Baku Mesoporous Silica

(Leni Rumiyanti, Catur Destiana, Ria Oktaviani,

Simon Sembiring, Syafriadi, dan Ni Luh Gede Ratna Juliasih)

Penentuan Titik Pengamatan Optimal Terhadap Kualitas Udara pada
Gas Keluaran Diffuser Berbasis Internet of Things
(Irmayatul Hikmah, Afifah Dwi Ramadhanidan Fikra Titan Syifa)

Aplikasi Sensor TG52620 dan MQ138 untuk Mendeteksi
Kematangan Buah Durian Berbasis Raspberry Pi 3B
(Dewi Puspitasari, Arif Surtono Sri Wahyu Suciati, Gurum Ahmad Pauzi)

Pengujian Prototipe Instrumen Pengukur Gradien Termal di Lapan-
gan Panas Bumi Padang Cermin Pesawaran
(Karyanto dan | Gede Boy Darmawan)

Gempa Bumi : Hubungan Data Sensor MAG3110 dengan Data Sen-
sor ADXL345 Berbasis loT
(Dodi Yudo Setyawan, Nurfiana, Lia Rosmalia, Melia Gripin Setiawati )

Perancangan Sistem Estimasi Intensitas Gempabumi Untuk
Peringatan Dini
(Trismahargyono, Sri Ratna Sulistiyanti, Roniyus Marjunus)

Halaman
121 -132
133 —-142
143 -152
153 -158
159 — 166
167 — 174
175 -184
185 -196
197 — 202


LENOVO
Area Highlight


Halaman

Sintesis Magnesium Oksida (MgO) dari Dolomit Bangkalan dengan 203 — 210
Metode Leaching
(Devi Saputri, Lydia Rohmawati)

Sintesis Soluble Polianilin dengan Variasi Jenis dan Konsentrasi Do- 211 — 220
pan
(Retno Fitri Wulandaril, Nugrahani Primary Putri )

Pengaruh Medan Listrik sebagai Stimulan Pertumbuhan Bawang 221 - 228
Putih Lokal Timor

(Gede Arya Wiguna, Welsiliana, Florian Mayesti Prima R. Makin dan

Ite Morina Yostianti Tnunay)

Sintesis Hidroksiapatit dari Tulang lkan Sapu-Sapu (Hypostomus ple- 229 — 236
costomus) dengan Metode Presipitasi
(Sri Maulidiyah Mangkuasih, Lydia Rohmawati)

Delineasi Patahan di Pulau Weh sebagai Perpanjangan The Great 237 — 244
Sumatran Fault (GSF) Berdasarkan Data Metode Geomagnetik
(Afrahun Naziah, Nazli Ismail, Nasrullah Zaini, dan Muhammad Nanda)

Desain Pengendali Fractional Order PID () Dengan Metode A Modi- 245 — 258
fied ZN untuk Pengendalian Level Air pada Pressurized Water Reac-

tor (PWR)

(Rissa Damayanti, Abdul Halim)



Jurnal Teori dan Aplikasi Fisika Vol. 09, No. 02, Juli 2021

Penentuan Titik Pengamatan Optimal Terhadap Kualitas
Udara pada Gas Keluaran Diffuser Berbasis
Internet of Things

Irmayatul Hikmah®", Afifah Dwi Ramadhani®® dan Fikra Titan Syifa®©

(D Teknik Biomedis, Institut Teknologi Telkom Purwokerto, Indonesia, 53147
) Teknik Telekomunikasi, Institut Teknologi Telkom Purwokerto, Indonesia, 53147
Email : @irmayatul@ittelkom-pwt.ac.id, P afifahdr@ittelkom-pwt.ac.id, ©fikra@ittelkom-pwt.ac.id

Diterima (03 Maret 2021), Direvisi (22 Juli 2021)

Abstract. Indoor air quality needs attention, especially during the covid-19 pandemic because the majority of
activities are carried out indoors. The air in the room must be protected from the threat of harmful virus dan
bacterial contaminants. One such innovation is placing diffuser in the room. Diffuser is a device that
converts liquid into gas particles in the air. To reduce harmful virus contamination, a natural antiseptic
liquid is filled into the diffuser, one of which is papermint essential oil, which can provide freshness in the
room. Air quality is monitored with internet of things (IoT) technology so that users can easily control air
quality with just a PC/gadget. The gas output from the diffuser is detected by a gas sensor that is connected
to the wemos board so that the data can be connected to the internet cloud. To obtain optimal air quality
data, the placement of gas sensors in the area around the diffuser as a point of observation needs to be
considered because the distribution of gas in the air is influenced by the vertical wind speed in the room, this
can affect the quality of the data generated. This study aims to determine the optimal observation point on an
IoT-based diffuser so that the resulting air quality data is more accurate. In this study the gas sensor was
placed at a distance of 15 dan 25 cm from the diffuser. The direction of the gas sensor placement was
adjusted according to the angle of the full circle ranging from 0°, 45°, 90°, 135°, 180°, 225°, 270°, 315°, dan
0°. The distribution of gas is influenced by the vertical wind speed in the room causing the air quality data at
a vertical angle to always have the same pattern. From the results obtained, the optimal observation point as
a reference for the position of the gas sensor to the diffuser is at an angle between 135°-180° as well as at an
angle between 315° -0°.

Keywords: Air quality, diffuser, internet of things.

Abstrak. Kualitas udara di dalam ruangan perlu mendapat perhatian terutama di musim pandemi covid-19
sebab mayoritas aktivitas dilakukan di dalam ruangan. Udara dalam rungan harus dijaga dari ancaman
kontaminan virus maupun bakteri berbahaya. Salah satu inovasi adalah menempatkan diffuser di dalam
ruangan. Diffuser merupakan piranti yang mengubah cairan menjadi partikel gas di udara. Untuk mengurangi
kontaminasi virus berbahaya, diisikan cairan antiseptik alami ke dalam diffuser yaitu salah satunya minyak
ekstrak daun mint yang dapat memberi kesegaran dalam ruangan. Kualitas udara dimonitoring dengan
teknologi internet of things (1oT) supaya pengguna dapat dengan mudah mengontrol kualitas udara hanya
dengan PC/gadget. Gas keluaran diffuser ditangkap sensor gas yang telah terhubung dengan wemos board
supaya data dapat terhubung ke cloud internet. Untuk mendapat data kualitas udara optimal, penempatan
sensor gas di area sekitar diffuser sebagai titik pengamatan perlu diperhatikan sebab persebaran gas di udara
dipengaruhi oleh kecepatan vertikal angin di dalam ruangan, hal ini berpengaruh terhadap kualitas data yang
dihasilkan. Penelitian ini bertujuan menentukan titik pengamatan optimal pada diffuser berbasis IoT supaya
data kualitas udara yang dihasilkan lebih akurat. Pada penelitian ini sensor gas ditempatkan pada jarak 15 dan
25 cm dari diffuser. Arah peletakan sensor gas diatur sesuai sudut pada lingkaran penuh yaitu 0°, 45°, 90°,
135°, 180°, 225°, 270°, 315° dan 0°. Persebaran gas dipengaruhi kecepatan vertikal angin dalam ruangan
menyebabkan data kualitas udara pada sudut vertikal selalu berpola sama. Dari hasil diperoleh titik
pengamatan optimal sebagai acuan posisi peletakan sensor gas terhadap diffuser berada di sudut antara 135°-
180° maupun di sudut antara 315°-0°.

Kata kunci: Kualitas udara, diffuser, internet of things.
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PENDAHULUAN

Kekhawatiran akan penyebaran virus
yang semakin  tinggi memunculkan
spekulasi bahwa virus dapat menyebar
melalui udara atau airborne. Airborne
disease berarti penyakit yang menyebar
lewat udara atau ditularkan melalui udara.
Patogen atau penyebab penyakit ini bisa
dalam bentuk virus, bakteri, atau jamur.
Ada beberapa kategori penyebaran airborne
meliputi airborne aerosol, debu, atau
cairan. [1].

Pengaruh kontaminan udara di dalam
ruangan terhadap kesehatan manusia
sepuluh  kali lebih besar dibanding
kontaminan udara di luar ruangan sebab
90% aktivitas manusia dilakukan di dalam
ruangan, terutama sejak pandemi Covid-19
[2]. Ruangan yang memiliki kualitas udara
yang baik ternyata memberi dampak pada
kesehatan  seperti mengurangi  resiko
penyakit  saluran pernapasan  hingga
meningkatkan kinerja otak. Sebaliknya
ruangan yang memiliki kualitas udara yang
kurang sehat akan tercemari kontaminan
yang tidak terlihat secara kasat mata
sehingga memudahkan penyebaran virus
dan bakteri kepada penghuni yang ada di
dalamnya [3].

Sebuah inovasi sistem pengontrol
kualitas udara dalam ruangan adalah salah
satu hal yang dibutuhkan untuk menangani
pandemi COVID-19 sekaligus sebagai
upaya pencegahan penyebaran  virus
berbahaya lain yang muncul dikemudian
hari. Salah satu cara menciptakan kualitas
udara yang baik dalam ruangan adalah
dengan memasang perangkat elektronik
seperti diffuser. Diffuser mengeluarkan uap
ke udara. Uap berasal dari essential oil
yang terisi di dalamnya [4]. Semburan
essential oil pada diffuser yang terdiffusi
dalam bentuk gas di udara dapat mengikat
molekul-molekul kontaminan udara
sehingga radikal bebas yang memicu
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pertumbuhan bakteri dan jamur berbahaya
hancur [5]. Diffusi merupakan proses
perpindahan oksigen dari satu fase ke fase
lain biasanya dari fase cair ke fase gas,
dengan semakin banyak porsi oksigen di
udara membuat kualitas udara semakin baik
sebaliknya porsi kontaminan semakin turun
[6].

Daun mint memiliki kandungan
antioksidan tinggi yang bersifat
antimikroba, antitumor dan anti-alergenik
sehingga cocok digunakan sebagai cairan
pengisi diffuser [7]. Disamping itu aroma
daun mint menambah kesegaran dalam
ruangan sehingga penghuni ruangan akan
merasa lebih rileks.

Internet of Things (IoT) merupakan
metode yang memanfaatkan konektifitas
internet untuk menghubungkan perangkat
satu dengan lainnya [8]. Konsep IoT
semakin banyak diterapkan pada berbagai
bidang keilmuan, termasuk pada sektor
medis. Pengguna dapat mengidentifikasi,
memantau, dan melakukan pelacakan untuk
beberapa keperluan secara otomatis dan
real time [9]. Objek IoT berupa sensor
memiliki rangkaian penguat operasional
(op-amp) untuk mengemulsikan data
berupa analog yang dapat dianalisis oleh
sistem minimum. Arsitektur pada IoT
didesain secara khusus untuk dapat
menampung ratusan bahkan ribuan data
pada berbagai kondisi dan kebutuhan [10].

Komunikasi nirkabel atau wireless
communication — merupakan  penerapan
teknologi yang memungkinkan perangkat
atau device dapat saling terhubung via
jaringan lokal atau WLAN. Wemos DI
adalah sebuah development board yang
menggunakan  teknologi  WiFi  untuk
menghubungkan perangkat ke jaringan
internet [11].

Platform IoT memiliki kapabilitas
untuk menghubungkan beberapa perangkat
ke dalam jaringan internet. Wemos DI
merupakan sistem minimum yang memiliki
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keunggulan berupa koneksi  wireless
berbasis mikrokontroller sehingga dapat
mewujudkan konsep IoT [12].

Kemudahan dan kepraktisan dalam
sistem pengontrolan kualitas udara pun
memiliki peranan penting untuk membuat
pengguna tidak kesulitan dalam
pengaplikasian. Untuk itu diperlukan
inovasi berbasis loT pada alat diffuser
sehingga pengguna dapat mengontrol
kualitas udara dalam ruangan mereka secara
lebih praktis dan mudah hanya dengan
terhubung menggunakan internet di PC
maupun smartphone [2]. IoT mengacu pada
objek-objek unik yang dapat diidentifikasi
dan direpresentasikan secara virtual ke
dalam struktur internet [13]. Komponen
yang terkoneksi ke IoT meliputi sensor gas
yang dalam kondisi aktif untuk mendeteksi
gas. [14]. Penempatan sensor gas di area
sekitar diffuser sebagai titik pengamatan
perlu diperhatikan sebab persebaran gas
keluaran diffuser di udara berpola tidak
beraturan yang erat hubungannya terhadap
kecepatan vertikal angin di dalam ruangan.
Kecepatan vertikal adalah parameter untuk
mengukur suatu gerakan massa udara dalam

bidang vertikal.
Pola kecepatan vertikal dianalisa
menggunakan metode variogram.

Variogram merupakan plot dua dimensi
yang memetakan perbedaan data sebagai
fungsi jarak atau posisi yang ditampilkan
dalam bentuk grid-grid. Metode ini juga
dapat menentukan pola distribusi spatial
dan anomali. Pada variogram, nilai yang
rendah akan berada di dekat nilai rendah
lainnya begitu juga dengan nilai yang besar
cenderung berada di dekat nilai besar
lainnya. Jenis variogram ada dua yaitu
isotropi dan anisotropi, isotropi hanya
mempertimbangkan fungsi jarak/posisi saja
sedangkan anisotropi mempertimbangkan
fungsi jarak beserta arah. Pada penelitian
ini dipakai variagram anisotropi yang
memiliki Persamaan 1 [15]:
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y(h,6) = SN, 0)] T 12Ce) — 2Cx + b, )2
(1)

dengan vy(h, 0) adalah variogram fungsi
jarak 4 dan arah 6, z(x;) adalah nilai data di
titik xi, z(xi + &, 0) adalah nilai data di titik x;
+ h, 6, N (h, 0) adalah banyak pasangan
titik. Penentuan titik pengamatan yang
optimal pada diffuser berbasis IoT ini
penting dilakukan supaya data kualitas
udara yang dihasilkan akurat.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan secara indoor
dengan menempatkan  diffuser yang

berisikan air yang sudah diteteskan
papermint essential oil dalam suatu ruangan
tertutup. Sensor gas ditempatkan pada jarak
15 cm maupun 25 cm terhadap diffuser.
Peletakan sensor gas ini memperhatikan
sudut pada lingkaran penuh dengan
penggantian posisi sensor gas tiap kenaikan
sudut 45° seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1:

Sensor gas yang digunakan pada
eksperimen adalah MQ 135 yang terhubung
ke Wemos D1 seperti Gambar 2. Wemos
D1 terhubung ke jaringan internet secara
otomotis untuk mentransmisikan data dari
sensor MQ 135. Parameter data dari sensor

I R
§ -
Gambar 1. Skema Percobaan
MQ 135 dikirim melalui platform
Thingspeak. Data  yang  didapatkan
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disimpan dalam Thingspeak cloud dengan
mengirimkan data setiap 20 detik sekali.
Sistem  monitoring  bekerja  dengan
membaca sensor MQ135 yang terhubung
dengan Wemos D1 untuk mengambil data
kualitas udara berupa data ADC dan
diteruskan ke Thingspeak cloud dengan
menggunakan koneksi Wi-Fi. Di dalam
Thingspeak, data diolah menjadi sebuah
grafik yang ditampilkan dalam monitor
PC/gadget. Data-data tersebut selanjutnya
akan dianalisa dan dikategorikan sesuai
indikator kualitas udara seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1 [14]. Gambar 3
menunjukkan blok diagram dari penelitian.

Pengambilan data pertama dilakukan
pada jarak sensor gas-diffuser sebesar 15
cm. Sensor gas diletakkan urut sesuai sudut
pada lingkaran penuh yaitu 0°, 45°, 90°,
135°, 180°, 225°, 270°, 315° dan kembali
ke keadaan awal 0°. Diambil data kualitas
udara pada tiap sudut percobaan masing-
masing selama 15 menit. Pengambilan data
kedua dilakukan pada jarak sensor gas-
diffuser sebesar 25 cm. Sensor gas juga
diletakkan urut sesuai sudut yaitu 0°, 45°,
90°, 135°, 180°, 225°, 270°, 315° dan 0°.

Waktu yang dibutuhkan tiap sudut
percobaan juga selama 15 menit.
Sansor MO136

Vinmis M

Gambar 2. Skema Desain
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Gambar 3. Blok Diagram

Tabel 1. Level kualitas udara

Level air .
quality Kategori
>800 Tinggi polusi
400-800 Rendah polusi
<400 Udara Normal
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pengambilan data baik itu pertama
maupun kedua diperoleh rata-rata kualitas
udara yang ditunjukkan pada Tabel 2. Jika
divisualisasikan sesuai urutan sudut saat
percobaan dalam bentuk gambar, dapat
dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5.
Untuk mengetahui persebaran gas dengan
metode variogram, dibuat citra dua dimensi
dengan bantuan program matlab dimana
level warna menunjukan kualitas udara
yang diperoleh seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 6 dan Gambar 7.

Tabel 2. Rata-rata kualitas udara yang diperoleh

No Sudut Kualitas Udara
@) Jarak 15 Jarak 25
cm cm
1 0 63.06 170.73
2 45 65.05 53.02
3 90 67.69 52.98
4 135 170.62 51.93
5 180 51.66 143.58
6 225 60.02 47.35
7 270 99.21 49.55
8 315 106.91 50.78
9 0 63.06 170.73
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Gambar 4. Hasil pengambilan data jarak 15 cm
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Gambar 6. Variogram persebaran gas pada jarak
15 cm

Jika diperhatikan dengan seksama,
kecepatan vertikal angin mempengaruhi
kualitas udara yang ditangkap oleh sensor
gas. Dari hasil pengambilan data pertama
(Gambar 4) yaitu pada jarak diffuser-
sensor gas sebesar 15 cm, angka kualitas
udara mulai dari sudut 0°, 45°, 90°, 135°
sebesar  63.06, 65.05, 67.69, 170.62
sedangkan untuk sudut berikutnya yaitu
180°, 225°, 270°, dan 315° angka kualitas
udara lansung turun dari semula tertinggi
170.62 menjadi 51.66, 60.02, 99.21, dan
106.91. Disini teramati pola kecepatan
vertikal angin yaitu angka kualitas udara
pada sudut 0° linear atau berbdaning lurus
dengan angka kualitas udara pada sudut
180° yaitu nilai terendah sedangkan nilai
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Gambar 7. Variogram persebaran gas pada jarak

25 cm

tertinggi yaitu angka kualitas udara pada
sudut 135° linear atau berbdaning lurus
dengan angka kualitas udara pada sudut
315°. Untuk sudut-sudut vertikal yang lain
pun, pola kualitas udara yang dihasilkan
sama yaitu 45° dengan 225° dan 90°
dengan 270° bersesuaian pola urutan dari
terendah sampai tertinggi.

Dari hasil pengambilan data kedua
(Gambar 5) yaitu pada jarak diffuser-
sensor gas sebesar 25 cm, angka kualitas
udara mulai dari sudut 0°, 45°, 90°, 135°
sebesar 170.73, 53.02, 5298, 51.93
sedangkan untuk sudut berikutnya yaitu
180°, 225°, 270°, dan 315° angka kualitas
udara lansung naik dari semula terendah
51.93 menjadi 143.58, 47.35, 49.55, dan
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50.78. Disini juga teramati pola kecepatan
vertikal angin yaitu angka kualitas udara
pada sudut 0° linear atau berbdaning lurus
dengan angka kualitas udara pada sudut
180° yaitu nilai tertinggi sedangkan nilai
terendah yaitu angka kualitas udara pada
sudut 135° linear atau berbdaning lurus
dengan angka kualitas udara pada sudut
315°. Untuk sudut-sudut vertikal yang lain
pun, pola kualitas udara yang dihasilkan
sama yaitu 45° dengan 225° dan 90°
dengan 270° bersesuaian pola urutan dari
tertinggi sampai terendah.

Dari kedua pengambilan data ini
diperoleh pola kualitas udara akan semakin
naik atau semakin turun tiap kenaikan
empat tingkatan sudut mulai dari 0° sampai
135° maupun 180° sampai 315°. Hal ini
menunjukan pola persebaran gas keluaran
diffuser bersesuaian dengan kecepatan
vertikal angin dalam ruangan. Pergerakan
angin  secara vertikal ~mempengaruhi
penyebaran gas keluaran diffuser.

Variogram yang terbentuk pada
Gambar 6 dan Gambar 7 menunjukkan
titik pengamatan optimal terjadi pada posisi
anomali berwarna merah kekuningan
sedangkan pada daerah berwarna biru
bukan titik pengamatan yang disarankan
sebab data cenderung homogen. Pada jarak
15 cm titik pengamatan optimal terjadi pada
sudut 135° yang vertikal dengan sudut 315°
sedangkan pada jarak 25 ocm titik
pengamatan optimal terjadi pada sudut 180°
yang vertikal dengan sudut 0°. Dari
keduanya ditarik kesimpulan bahwa titik
pengamatan optimal sebagai acuan posisi
peletakan sensor gas terhadap diffuser
berada di sudut antara 135°-180° ataupun di
sudut antara 315°-0° sebab adanya
kecepatan angin vertikal. Pada posisi
tersebut data yang diperoleh cenderung
lebih bervariasi atau inhomogen.

Semakin rendah angka kualitas udara
semakin banyak kdanungan oksigen dalam
ruangan yang menyebabkan ruangan
semakin sehat sebaliknya semakin tinggi
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angka kualitas udara semakin sedikit
kdanungan oksigen dalam ruangan. Apabila
angka kualitas wudara semakin naik
(kdanungan  oksigen semakin  turun)
pengguna dapat menambahkan tetesan
papermint essential oil ke dalam diffuser
yang hanya dapat diketahui melalui
monitoring grafik kualitas udara pada
www.thingspeak.com melalui PC/ gadget.

KESIMPULAN

Pergerakan angin secara vertikal dalam
ruangan mempengaruhi persebaran gas
keluaran diffuser di udara sehingga data
kualitas udara disetiap titik pengamatan
akan berbeda bergantung posisi peletakan
sensor gas terhadap diffuser. Data kualitas
udara pada sudut vertikal selalu berpola
sama yang dipengaruhi kecepatan angin
vertikal. Dari hasil analisa diperoleh titik
pengamatan optimal sebagai acuan posisi
peletakan sensor gas terhadap diffuser
berada di sudut antara 135°-180° maupun di
sudut antara 315°-0°.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan terimakasih kepada
Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Institut Teknologi Telkom
Purwokerto yang telah memberikan dana
hibah penelitian melalui skema pendanaan
penelitian internal sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian ini dengan baik.

DAFTAR PUSTAKA
[1] Y. Shen, C. Li, dan H. Dong, “Airborne
Transmission of Covid-19:
Epidemiologic Evidence From Two
Outbreak Investigations,” Ssrn
Electron. J., Jan. 2020, Doi:
10.2139/Ssrn.3567505.

[2] F. Pradityo dan N. Surantha, “Indoor
Air Quality Monitoring dan Controlling
System Based On Iot dan Fuzzy
Logic,” In 2019 7th International



Jurnal Teori dan Aplikasi Fisika

[4]

[6]

Conference On  Information dan
Communication Technology (Icoict),
Jul. 2019, Pp. 1-6, Doi:
10.1109/Icoict.2019.8835246.

B. W. Dionova, M. N. Mohammed, S.
Al-Zubaidi, dan E. Yusuf,
“Environment Indoor Air Quality
Assessment Using Fuzzy Inference
System,” Ict Express, Vol. 6, No. 3, Pp.
185-194, Sep. 2020, Doi:
10.1016/J.1cte.2020.05.007.

D. N. S. Dewi, “Aktivitas Antibakteri
Minyak Atsiri Batang Sereh
(Cymbopogon  Citratus)  Terhadap
Propionibacterium Acnes Secara In
Vitro,” Feb. 2016, Accessed: Apr. 29,
2020. [Online]. Available:
Http://Repository.Unej.Ac.Id/Hdanle/1
23456789/73586.

H. Edi, A. A. Irene, dan S. Retno
Susetyaningsih, “Pengaruh  Bentuk
Difuser Terhadap Transfer Oksigen,” J.
Rekayasa Perenc., Vol. 2, No. 1, Oct.
2005, Accessed: Apr. 29, 2020.
[Online]. Available:
Http://Eprints.Upnjatim.Ac.1d/2544/.

E. Suryadi, “Transfer Oksigen Dalam
Proses Aerasi,” J. Kim. dan Kemasan,
Vol. 0, No. 0, Pp. 24-30, Feb. 2009,
Doi: 10.24817/Jkk.V0i0.4731.

M. G. Figueroa Pérez, N. E. Rocha-
Guzman, E. Mercado-Silva, G. Loarca-
Pifia, dan R. Reynoso-Camacho,
“Effect Of Chemical Elicitors On
Peppermint (Mentha Piperita) Plants
dan Their Impact On The Metabolite
Profile Dan Antioxidant Capacity Of
Resulting Infusions,” Food Chem., Vol.
156, Pp. 273-278, Aug. 2014, Doi:
10.1016/J.Foodchem.2014.01.101.
“Implementasi Konsep Internet Of
Things Pada Sistem Monitoring Banjir
Menggunakan Protokol MQTT | Jurnal
Pengembangan Teknologi Informasi
dan Ilmu Komputer,” Accessed: Mar.
16, 2021. [Online]. Available: Http://J-

Vol. 09, No. 02, Juli 2021

Ptiik.Ub.Ac.Id/Index.Php/J-

Ptiik/Article/View/3529.

[9] A. Junaidi, “Internet Of Things,
Sejarah, Teknologi dan Penerapannya :
Review,” J. Ilm. Teknol. Inf. Terap.,
Vol. I, Pp. 62-66, Aug. 2015.

M. Bhayani, M. Patel, dan C. Bhatt,
“Internet Of Things (Iot): In A Way Of
Smart World,” Vol. 438, 2016, Pp.
343-350.

[11] N. Cameron, Arduino Applied:

Comprehensive Projects For Everyday

Electronics. 2019.
[12] M. Fauzan, M. Muhaimin, dan A.
Finawan, “Telemetri Suhu Multi Node
Berbasis Internet of Things
Menggunakan Modul Wemos D1r2,” J.
Tektro, Vol. 1, No. 1, Art. No. 1, Sep.
2017.

C.-T. Yang, S.-T. Chen, W. Den,
Y.-T. Wang, dan E. Kiristiani,
“Implementation Of An Intelligent
Indoor Environmental Monitoring dan
Management System In Cloud,” Future
Gener. Comput. Syst., Vol. 96, Pp. 731—
749, Jul. 2019, Doi:
10.1016/J.Future.2018.02.041.

J. M. S. Waworundeng dan O.
Lengkong, “Sistem Monitoring dan
Notifikasi Kualitas Udara Dalam
Ruangan Dengan Platform Iot,” Cogito
Smart J., Vol. 4, No. 1, Pp. 94-103,
Jun. 2018, Doi:
10.31154/Cogito.V4i1.105.94-103.

M. Ramadhan, A. Putri, A.
Kurniawan, dan A. Irawan, “Prioritas
Arah Penempatan Titik Pengamatan
Kecepatan Vertikal Di Kalimantan
Menggunakan Analisis Anisotropi,” J.
Meteorol. Klimatol. Dan Geofis., Vol.
5, Pp. 63-71, Apr. 2019, Doi:
10.36754/Jmkg.V5i3.76.

[10]

[13]

[14]

[15]

165



Irmayatul Hikmah, dkk.: Penentuan Titik Pengamatan Optimal Terhadap Kualitas Udara pada Gas
Keluaran Diffuser Berbasis Internet of Things

166





